
 

i  

  

STUDI KASUS KEUNTUNGAN ENERGI LISTRIK KOMBINASI  

PLN DAN GENSET DALAM PROYEK APARTEMEN JAKARTA 

LIVING STAR  

  

  

LAPORAN TUGAS AKHIR  
  
  
  

DISUSUN OLEH:   

GHANY ATHALLAH SUSANTO                                                          

NIM: 2202311103  

   

   

   

  

  

  

  

PROGRAM STUDI D3 TEKNIK MESIN   

JURUSAN TEKNIK MESIN   

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA   

JULI, 2025    



 

ii  

  

STUDI KASUS KEUNTUNGAN ENERGI LISTRIK KOMBINASI  

PLN DAN GENSET DALAM PROYEK APARTEMEN JAKARTA 

LIVING STAR  

  

LAPORAN TUGAS AKHIR   

Laporan ini disusun sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Pendidikan Diploma 

III Program Studi Teknik Mesin Jurusan Teknik Mesin  

   

DISUSUN OLEH:   

GHANY ATHALLAH SUSANTO                                                          

NIM: 2202311103  

  

  

  

PROGRAM STUDI D3 TEKNIK MESIN   

JURUSAN TEKNIK MESIN   

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA   

JULI, 2025 



 

iii  

 



 

iv  





 

vi  

 

  

  

ANALISIS KEUNTUNGAN ENERGI LISTRIK KOMBINASI PLN 

DAN GENSET DALAM PROYEK APARTEMEN JAKARTA 

LIVING STAR  

Ghany Athallah Susanto1), Sugeng Mulyono1), dan Radhi Maladzi1)  

1Program Studi D3 Teknik Mesin, Jurusan Teknik Mesin, Politeknik Negeri Jakarta, Jl. Prof. G. A. Siwabessy, 

Kampus UI, Depok, 16425.  

  
E-mail: ghanyathallah11@gmail.com  

  

ABSTRAK  
  

Listrik merupakan kebutuhan dasar yang memengaruhi berbagai aspek kehidupan masyarakat. 

Kenaikan Tarif Dasar Listrik (TDL) secara berkala menjadi tantangan tersendiri bagi pengelola 

bangunan, termasuk apartemen. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efisiensi biaya 

operasional dari dua sistem penyediaan listrik, yaitu sistem konvensional 100% PLN dan sistem 

kombinasi PLN 70% dengan genset 30%. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

deskriptif, dengan pengumpulan data teknis dari proyek Apartemen Jakarta Living Star. Data 

mencakup tarif listrik PLN, konsumsi bahan bakar genset, biaya pemeliharaan, serta pola beban 

listrik. Perhitungan dilakukan berdasarkan dua skenario operasional yang kemudian 

dibandingkan secara finansial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem kombinasi PLN 

dan genset menghasilkan efisiensi biaya yang signifikan. Total biaya operasional bulanan untuk 

skenario kombinasi adalah sebesar Rp 733.379.409, lebih rendah dibandingkan skenario PLN 

100% sebesar Rp 812.361.870. Artinya, terdapat penghematan biaya sebesar Rp 78.582.461 

per bulan (sekitar 10%). Dengan demikian, sistem kombinasi dapat menjadi solusi efisien dan 

andal dalam pengelolaan energi listrik pada bangunan apartemen.  

Kata kunci: efisiensi biaya, sistem kombinasi PLN-Genset, energi listrik.  
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ABSTRACT  
  

Electricity is a basic necessity that significantly impacts various aspects of modern life. The 

periodic increase in the Basic Electricity Tariff (TDL) poses a financial challenge for building 

managers, including apartment complexes. This study aims to analyze the operational cost 

efficiency between two electricity supply systems: a conventional system using 100% 

electricity from PLN (State Electricity Company) and a combined system using 70% PLN and 

30% from a generator set (genset). This research employs a descriptive quantitative approach, 

based on technical and economic data from the Jakarta Living Star Apartment project. The 

collected data includes PLN electricity tariffs, fuel consumption of the genset, maintenance 

costs, and load profiles. Two operational scenarios are simulated and compared to assess the 

cost efficiency. The results show that the combined PLN-genset system is significantly more 

cost-effective. The total monthly operational cost for the combined system amounts to Rp 

733.379.409, which is lower than the Rp 812,361,870 cost of using PLN alone. This represents 

a monthly savings of Rp 78.582.461 (approximately 10%). Therefore, the combination system 

is recommended as a more efficient and reliable energy management solution for large-scale 

apartment buildings.  

  

Keywords: cost efficiency, combined system PLN-Genset, electricity. 
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BAB I   

PENDAHULUAN   

  

1.1 Latar Belakang Masalah   

Pada masa sekarang, kehidupan masyarakat tidak bisa lepas dari 

pemanfaatan sumber energi, khususnya listrik. Seiring waktu, ketergantungan 

terhadap energi listrik terus bertambah, mengingat banyaknya aktivitas harian 

baik di lingkungan masyarakat maupun industri yang memerlukan pasokan listrik 

secara terus-menerus. (Citra, et. al, 2012)  

Menurut Tempo.co (2012), pengelola Mall seperti PT Gapura Prima 

mengungkapkan kesulitan mereka dalam menaikkan harga produk properti akibat 

kenaikan Tarif Dasar Listrik (TDL) karena khawatir akan kehilangan daya saing 

dan pelanggan. Mereka juga menyebutkan bahwa kenaikan biaya ini tidak bisa 

sepenuhnya ditanggung oleh pengembang.  

Sejak negara kita mengalami krisis, semua harga kebutuhan di masyarakat 

mengalami lonjakan harga yang cukup tinggi, begitu juga biaya berlangganan 

kepada PLN yang selalu meningkat secara berkala. Kebijakan pemerintah untuk 

menaikan tarif dasar listrik secara berkala membuat pengelola gedung maupun 

pemiliknya mulai merasakan mahalnya biaya operasional gedung. Kondisi 

tersebut yang membuat pengelola gedung berusaha untuk melakukan 

penghematan[1].   

Salah satu langkah yang dapat diambil yaitu dengan mematikan aliran listrik 

pada daerah yang dianggap kurang perlu. Tidak sedikit pula para pengelola 

gedung mengambil kebijakan untuk mengajukan penurunan suplai daya 

berlangganan PLN. Dengan kondisi tersebut diperlukan juga suatu sistem daya 

listrik diharapkan dapat menghemat biaya pemakaian sumber daya listrik.  
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Karakteristik beban yang banyak disebut dengan pola pembebanan pada 

sektor perumahan ditujukan oleh adanya fluktuasi konsumsi energi elektrik yang 

cukup besar. Hal ini disebabkan konsumsi energi elektrik tersebut dominan pada 

malam hari. Ditinjau dari kebutuhannya, secara umum jenis beban pada suatu 

gedung dapat dikelompokan menjadi dua, yaitu beban esensial dan non esensial. 

Dari kedua beban tersebut yang relatif mutlak menyala terus sesuai kebutuhan 

operasional gedung adalah beban esensial atau building equipment, sedangkan 

beban yang non esensial sifatnya tidak terus menerus dan cenderung hanya 

digunakan pada saat dibutuhkan saja. [2]  

Dari dua keadaan tersebut konsultan perencana khususnya konsentrasi 

Elektrikal membuat terobosan terbaru, pihak konsultan akan menggunakan 2 

genset tipe Continous untuk memasok 30% listrik dari total seluruh daya. 

Efisiensi genset yaitu 35,57%, yang masih masuk dalam efisiensi standar PLTD 

yaitu 30% sampai 40% [3]. Sehingga dengan keadaan tersebut PLN tidak 

berkontribusi penuh dalam pemasok utama daya listrik. Tujuan dari 

diterapkannya sistem tersebut adalah untuk menghemat biaya pemakaian sumber 

daya listrik dalam suatu gedung dan memaksimalkan peran genset dalam suatu 

bangunan.   

 Penting juga untuk mengoperasikan genset pada beban minimum yang 

cukup agar mencapai suhu kerja normal dan pembakaran bahan bakar 

berlangsung dengan baik. Cummins Power Generation merekomendasikan agar 

genset dioperasikan setidaknya pada 30% dari rating daya yang tercantum pada 

nameplate-nya[4].  

   

1.2 Rumusan Masalah   

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:   

1. Bagaimana pengelolaan beban listrik menjadi lebih efisien?  
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2. Apakah penggunaan strategi sistem PLN kombinasi Genset dapat menghemat 

penggunaan listrik dalam bangunan Apartemen?  

1.3 Batasan Masalah  

1. Penelitian ini difokuskan pada analisis keuntungan energi listrik dari 

kombinasi sistem PLN dan genset dalam proyek Apartemen Jakarta Living 

Star.  

2. Analisis dilakukan dengan dua skenario kombinasi, yaitu Skenario 1 (PLN 

100%) dan Skenario 2 (PLN 70% + Genset 30%).  

  

1.4 Tujuan Penelitian   

1. Mengidentifikasi biaya operasional penggunaan Energi Listrik kombinasi 

PLN dan Genset.  

2. Menghitung biaya operasional penggunaan Energi Listrik kombinasi PLN 

dan Genset.  

3. Menganalisis biaya listrik bulanan yang diperlukan saat Apartemen Jakarta 

Living Star menggunakan kombinasi daya PLN 70% dan Genset 30%, 

termasuk biaya pemeliharaan genset.  

  

1.5 Manfaat Penelitian   

Manfaat yang didapat dari penelitian tugas akhir adalah sebagai berikut:   

1. Menambah wawasan dalam penentuan kapasitas genset dalam gedung.  

2. Dapat mempelajari dasar jurusan di lingkup Teknik Listrik  

3. Menambah wawasan di bidang kelistrikan arus kuat  

   

    

1.6 Sistematika Penulisan   

 Agar dapat memberikan penjelasan yang jelas dan terstruktur, laporan tugas 

akhir ini disusun dalam lima bab utama sebagai berikut:  

BAB I: PENDAHULUAN   
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Pada bab 1 ini penulis memberikan gambaran umum tentang latar belakang 

penelitian, tujuan, dan gambaran umum topik yang diangkat. Di sini, peneliti 

menjelaskan konteks permasalahan, rumusan masalah, serta tujuan penelitian 

yang ingin dicapai.   

BAB II: TINJAUAN PUSTAKA  

Pada bab 2 ini penulis membahas kajian pustaka atau literatur yang dijadikan 

acuan dalam menganalisis dan memahami permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian ini.  

  

BAB III: METODOLOGI PENELITIAN  

Pada bab 3 ini penulis menjelaskan secara sistematis metode dan tahapan 

yang digunakan dalam penyusunan Tugas Akhir. Pembahasan ini mencakup 

langkah-langkah atau tahapan dalam mengembangkan topik yang ada, termasuk 

bagaimana metode penyelesaian masalah.   

  

BAB IV: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Pada bab 4 ini menyajikan temuan-temuan dari penelitian yang dilakukan, 

disertai dengan analisis dan interpretasi. Peneliti menyajikan data yang diperoleh, 

serta membahas implikasi dari hasil tersebut. Pembahasan bertujuan untuk 

mengaitkan hasil penelitian dengan teori atau literatur yang ada, serta 

memberikan wawasan baru terkait permasalahan yang diteliti.  

  

    

BAB V:  PENUTUP  

Pada bab 5 ini menyimpulkan hasil-hasil penelitian dan memberikan 

gambaran umum mengenai temuan utama. Selain itu, bab ini juga menyajikan 

saran-saran yang dapat diambil dari penelitian, baik untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan maupun praktik di lapangan. Penutup berfungsi untuk merangkum 

keseluruhan penelitian dan memberikan arah bagi penelitian selanjutnya.  
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DAFTAR PUSTAKA   

Bab ini menyajikan sumber-sumber referensi yang digunakan dalam 

penelitian. Di sini, peneliti mencantumkan buku, artikel, jurnal, dan dokumen lain 

yang menjadi acuan dalam penyusunan laporan tugas akhir. Daftar pustaka 

berfungsi untuk memberikan kredibilitas pada penelitian dan memudahkan 

pembaca dalam menelusuri sumber-sumber yang relevan.  

  

LAMPIRAN   

Bab ini berisi materi tambahan yang mendukung isi laporan penelitian, 

seperti data-data yang belum dilampirkan pada bab-bab sebelumnya. Lampiran 

memberikan detail lebih lanjut yang dapat membantu pembaca memahami 

konteks dan metodologi penelitian dengan lebih baik.  



 

 

BAB V   

PENUTUP  

A.  KESIMPULAN  

1. Pengelolaan beban listrik di Apartemen Jakarta Living Star dapat dilakukan 

dengan lebih efisien melalui penerapan sistem kombinasi PLN sebesar 70% 

dan Genset sebesar 30%. Strategi ini melibatkan klasifikasi beban menjadi 

beban esensial dan non esensial. Dengan memperhatikan pola penggunaan 

listrik dan memanfaatkan tarif yang lebih murah pada jam-jam tertentu, 

dengan demikian, sistem kombinasi mampui meningkatkan efisiensi 

penggunaan energi tanpa mengganggu kontinuitas operasional gedung.  

2. Total biaya operasional pada Skenario 2 sebesar Rp 733.779.409 per bulan, 

sedangkan pada Skenario 1 sebesar Rp 812.361.870. Artinya, penggunaan 

sistem kombinasi dapat menghemat biaya sebesar Rp 78.582.461 per 

bulan, atau sekitar 10% lebih efisien. Dengan demikian, strategi kombinasi 

PLN dan genset terbukti efektif dalam menghemat pengeluaran energi 

listrik pada bangunan apartemen skala besar.  

3. Berdasarkan perbandingan antara dua skenario penyediaan listrik, yaitu 

Skenario 1 (PLN 100%) dan Skenario 2 (PLN 70% + Genset 30%), 

diperoleh hasil bahwa skenario kombinasi menghasilkan biaya operasional 

yang lebih rendah.   

  

B.  SARAN  

1. Pengelola apartemen disarankan untuk secara berkala melakukan audit 

energi guna menganalisis pola konsumsi listrik dan menemukan peluang 

untuk meningkatkan efisiensi. Dengan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai penggunaan energi, manajemen dapat merencanakan strategi  

43  
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penghematan yang lebih baik, termasuk menjadwalkan penggunaan genset 

pada saat tarif listrik PLN lebih tinggi.  
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